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BAB V 

SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN 

 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fraud triangle, 

manajemen laba, asimetri informasi dan spesialisasi auditor terhadap 

financial statement fraud pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2014. Berdasarkan metode purposive 

sampling diperoleh data sebanyak 57 perusahaan sampel atau 114 data 

sampel yang masuk kriteria pengujian sampel. Berdasarkan analisis dan 

pengujian data dalam penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Financial stability menggunakan assets change berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap financial statement fraud. Hasil ini mengindikasi 

bahwa semakin tinggi ketidakstabilitan keuangan perusahaan maka 

semakin tinggi potensi untuk melakukan tindak kecurangan laporan 

keuangan. 

2. Personal financial need menggunakan ownership by insider berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap financial statement fraud. Artinya 

variabel personal financial need tidak mampu mendeteksi potensi 

terjadinya kecurangan. 

3. External pressure menggunakan leverage tidak berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap financial statement fraud. Artinya variabel 
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external pressure tidak mampu mendeteksi potensi terjadinya 

kecurangan. 

4. Financial target menggunakan return on asset berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap financial statement fraud. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi ROA yang di targetkan maka semakin tinggi 

potensi untuk melakukan tindak kecurangan laporan keuangan. 

5. Effiective monitoring menggunakan independence of audit commite 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial statement fraud. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat efektifitas 

komite audit dalam melakukan pengawasan maka semakin rendah 

potensi untuk melakukan tindak kecurangan laporan keuangan. 

6. Rationalization menggunakan auditor changes tidak berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap financial statement fraud. Artinya variabel 

rationalization tidak mampu mendeteksi potensi terjadinya kecurangan 

7. Manajemen laba menggunakan accrual quality berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap financial statement fraud. Artinya variabel 

manajemen laba tidak mampu mendeteksi potensi terjadinya kecurangan. 

8. Asimetri informasi menggunakan bid-ask spread berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap financial statement fraud. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi tingkat perbedaan informasi yang dimiliki manajer 

perusahaan dibandingkan pemilik maka semakin tinggi potensi untuk 

melakukan tindak kecurangan laporan keuangan. 
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9. Spesialisasi auditor menggunakan specialization berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap financial statement fraud. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa semakin spesialis suatu KAP maka semakin tinggi potensi untuk 

melakukan tindak kecurangan laporan keuangan. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka saran 

untuk perbaikan bagi penelitian selanjutnya adalah: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk mecoba menambahkan sektor 

industri yang lainnya sehingga jumlah sampel yang diperoleh lebih 

banyak lagi. 

2. Untuk variabel external pressure diharapkan untuk mencoba proksi yang 

lain seperti FINANCE atau FRECC yang digunakan dalam penelitian 

Skousen et al. (2008). 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan proksi yang 

berbeda terutama pada variabel yang memiliki hipotesis tidak terdukung 

sehingga mendapatkan hasil yang valid. 

4. Periode pengamatan selanjutnya sebaiknya memperluas periode 

pengamatan sehingga data sampel yang dapat diperoleh lebih banyak 

lagi. 

5. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambahkan faktor-faktor lain 

dalam memprediksi potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan. 
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C. Keterbatasan  

Beberapa keterbatasan yang ada dalam penelitian ini antara lain 

sebagai berikut: 

1. Manajemen laba menggunakan proksi accrual quality milik Dechow dan 

Dichev (2002) sehingga data yang diperlukan untuk melakukan regresi 

guna menghitung proksi tersebut minimal 5 tahun, hal ini sulit untuk 

terpenuhi karena banyak perusahaan yang tidak menerbitkan laporan 

keuangan minimal 5 tahun secara berturut-turut. Dan beberapa akun yang 

diperlukan terkadang tidak dicantumkan oleh perusahaan sampel. 

2. Variabel rasionalisasi dalam penelitian ini menggunakan proksi 

AUDGHANGE yang melihat apakah perusahaan melakukan penggantian 

auditor atau tidak. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

Nomor 17/PMK.01/2008 pasal 3 ayat 1 menyatakan bahwa penggantian 

auditor hanya boleh dilakukan minimal 3 tahun dan maksimal 6 tahun.  

  


